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ABSTRAK

Penelitian tm berlujuan untuk mengetahui pemberian Starbio dalam
ransum terhadap chisiensi ransum  sapl Bali dan  tisgkat  keuntunganoya,
dilaksanakan di Kee, VI Lingkung Kab, Padang Pariaman, menggunakan 16 ekor
sapl Bali jantan.

Penelitian  ini  menggunakan  metoda  eksperimen, Rancangan  Acak
Lengkap (RAL)Y dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, Ransum perlakuan dibedakan
atas penambaban dosis Stacbie dalam ransum sapi Bali vaitn @ Perlakuan A
tkontrol, O gram Starbio), perlakuan B (5 gram Starbiod, perlakoze O (10 gram
Starbio} dan perlakuan 1 (15 pgram Starbio), Peubah vang diamati adalah
konsums ransum (kpfekorhar), perlambahan bobot badan  (kefekarhard),
elesienst ransum (%) dan tingkal keuntungan dard pemberian Starbio. Data vang
diperoleh diolah mengegunakan analisis ragam menurut Steel and Torre {1980)
dan uji lanjut polinomial orthogonal serta wi lanjut DMRT,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan mempunyai
pengarah tidak nyata (P=0.05) terhadap konsumsi ransum, berbeda sanpat nyata
(=01} terhadap pertambahan bobot badan dan elfisiensi mnsum. Perlakoan 0
(15 gram Starbio} memberikan pengaruh yang lebih baik, sehingea didapatkan
hasil dengan konsumsi BK ransum 3183 kpfekorar dapat meningkatkan
pertambahan bobot badan 033 kgfekorhari dan efisienst ranswn 1033 %%
Sehingpa didapat tingkat keuntunpannya sebanvak 7.14 %,

Kata kane - Sapi Bah, Starbio, efisienst ransum dan tingkat keuntungan.



L PENDAHULUAN

A_ Latar Belakang

Kespdaran masvarakal terhadap pentinenva pizd semakin meningkal
terhadap protein hewani seiring denpan meningkainya populest pendudok, protein
hewani didapatkan dari daging. susu, dan telar, dimang daging vang dihasilkan
salah satunya dari daging sapi vang banvak dipemari oleh masyarakat bila
dibandingkan dengan ternak lain

Pemenuhan kebutuhan daging dilakukan dengan cara pemanfaatan potensi
ternak lokal, hal ini selain ketersediannya  yang  banvak juza  denpan
pertimbangan  kelaziman masyarakat. Salah satu banpss sapi yang banvak
dipetihara aleb masyarakat adalab Sapi Bali. Sapi Bali memiliki kemampuan vang
tinggi untuk mempertabankan kondisi tububh pada pemberian pakan berkualitas
rendah mampu mencerna serat kasar dan memanfaatkan protein pakan lebih baik
dibamlingkan bangsa lain (Banding, 1999), Unik meningkatkan produktivitas
sapd yang ditujukan untuk pengpemukan dapat dicapai dengan pemberian pakan
yang cukup, baik dari sepi kualitas maupun kuantitas,

Untuk membantu mikroba dalam menghasilkan enzim yang membantu
menguraikan serat kasar, maka dikembangkanlah makanan tambahan dulam
bentuk Probiotik, dimana didalamnys terkandung mikroba yang dapat membantu
dalam proses pencernsan. Diharapkan denean menggunakan merek  dapang
StarBio, proses penggemukan dapat berlangsung denpan cepat, murah dan mudah

diterapkan,



Probiotk kava akan mikroba hidup vang akan  membanty PTUOSCS
pencerndan makiman serta berperan dalam keseimbangan mikeaba didalam sunen
sehingga proses pencernsan berlangsung sanpat efektifl Pemberian probiotik
dalam ransum ternak dapal meningkatksn Kecernaan zat-wat makan schingpa
menmngkatkan kensumsi ransum, lnju pertumbuhan dan memperbuiki konverst
ransuny, Peningkatan kualitas  protein hahan  makanan  vane  dikonsunsi
mempengaruht kuantitas protein yang dikoosumsi dan akhirva secara tidak
lanpgsung cfisiensi pengeunaan ransem jugs akan meningkat.

Dengan pemakaian starbio dalam ransum dapat meningkatkan keuntungan
yang optimal dari penjualan sapi dibanding tanpa pemberian Starbio, karena
didalam Starbio terdapat mikroba vang dapat menguraikan = makanan menjadi
profein vang bermanivat bagi pertambaban bebot badan sapi sehingga sapi bisa
mencapai perlambaban bobot badan vang optimal pula.

Salah satu probictik StarBlio yang beredar seharang, merupakan hasil dari
LHM Hesearch Station Sub Indonesia. Maka, berdasackan hal ity semua dilskukan
penelitian vang berjudul ~ Pengarnh Pemberian StarBio Terhadap Efisiensi
Rinsom dan Tinghat Keuntungan Sapi Bali Pada Pusat Pengembangan Sapi
Potong KUD Sumber Rezeki Kecamatan VI Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman *.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pemberian StarBio terhadap efisicnsi ransum dan
tingkat Keuntungannya serla pemakaian dosis Starlijo vang tepat dari perlakuan

penelitia.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hast] penelitian ini maka diperolch  kesimpulan sehagal

berkut

| Tenambahan Starbio sampai dosis 15 gram dalam ransem sapl Bali jantan
dapat meningkatkan bobot badan dan efisiensi ransum  dengan tingkat
konsums] yang sami.

2 Konsumsi BK ransum 3,183 kefekor/hari pertambahan bobet badan mencapal
0.33 kefekorhan dengan efiensi ransom 1035 P

3. Tingkat keuntungan yang {ertinggi pada perlakuan T (15 gam) yaknt 7.14 %,

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan desia starhio
diatas 13 gram dalam ransum sapi Bali untuk dapat mengetahui tingkat efisiensi

vang maksimal terhadap ransuro.
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